BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Gaya hidup adalah pola kebiasaan dan preferensi yang dianut oleh individu
atan kelompok dalam berbagai aspek kehidupan sehari-har, termasuk pada
pekerjaan, aktivitas fisik, hobi, pola tidur, interaksi sosial, serta kebiasaan makan
dan minum. Gaya hidup juga sustw hal yang sangat berpengaruh terhadap
kesehatan, Menurut World Health Organizstion (WHQ). 60 persen faktor yang
hﬂhu'l:rungan dengan kesehatan individu dan kualitas hidup berhubungan dengan

hﬁphmuﬁgdiihﬁrmg menerapkan cava hidup tidak sehat
daiﬂtdﬁnbens&n nln:;ndnhmsakm dampak negatifys bagi kesehatan [17.

Gaya hidup tdak sehat mencakup ‘beberspa ihivilh yaitu  malas
bwmring begadang kebissaan  merokok.mengonsumsi - minuman
beralkohol secsra berlebihan serta kebiasaan buruk lainnya [2], Gaya hidup tidak
sehat dapat menycbabkan berbagai dampak negatif pada kesehatan tubuh kita, salah
ﬁu.upnhhh- penyokit degenerative.Penyakit degenerative yang SEril_I;.t'ﬂjadi.
yaitu dinbetes tipe 2. penyakit juntung.osteoporosis dan penyakit Kamker [3].
wgl "himt-hplm tekanan darah tinggi, kadar gula M}lﬂglmmﬁ'kﬂebiﬁm
lemak tubuh, din kadar kolesterol yang tidak normall '

Penyakit janiung sdalah sebush kondisi kinerja jantung yang terganggu
sehingga tidak bisa melaksanakan tugasnya dﬂngﬂ.bﬁkdﬂmn memompa darah
dan mengalickan oksigen ke seluruhtubuh [4]. Kebanyakan orang dengan penyakit
jantung tidak menyadari gejala awal dan sebagian besar orang meninggal karena
adanya serangan jantung [S]. Saat ini, ferdapst bebersps gangguan yang
mempengaruhi fungsi jantung. termasuk pm],.ﬁkiljnntung koroner, gangguan irama
jantung, penyakit jantung bawaan, kelainan katup jantung, dan gagal jantung [6].
Berdasarkan data WHO (World Health Organization) pada tahun 2021, tercatut
1 7.8 juta kematian akibat penyokit jantung, dengan [2,934.93] kasus terjadi pada
tahun yang sama [7].

Jumlah kasus penvakit jantung vang tinggi terjadi karena kurangnya metode
yang akurat untuk mendeteksi apakah seseorang menderita penyakit jantung atau
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tidak. Beberapa permasalahan dalam deteksi penvakit jantung meliputi
ketidakseimbangan data, data vang hilang (missing value). don salah satunya
kesalaphan dalam  penyetelan parameter model. Oleh  karena  ituuntuk
mempermudah ahli jantung dalam mendiagnosis, merencanakan pengobatan dan
memberikan perawatan vang sesual diperlukan adanya teknologi vang bisa
mengatasi permasalahan tersebul [8]. Dalam era digital, teknik machine leaming
telah menjadi alat yang kuat dalam memprediksi dan mengklasifikasikan penyakit
[9]. Machine learning merspakan pendekatan komputasional yang memungkinkan
sistem untuk ‘Hﬂ;ﬂ secar mandiri dari data dan pengalaman, tanpa perlu
pemrograman eksplisit lmil.!kﬂhup tugss tertentu [10].

er}une learning biasanys mengonversikan tugasnys ke dalam bentuk
opum dan menyelesatkannya dengan berbagai metode optimasi Dalam konteks
J.|:|:|, pmﬂ:mn parameter dilakukan melalui proses fvperparometer fuming, vang
dilakukan a&eium fase pelutihon dimulai {11]. Proses ini berfujuan untuk
mm kombinasi min fyperparameter yang nptimaj.ngﬁ.u:.mﬁ.d.nput
bekerja dengan performa terbaik. Akan Tetapi, tiduk ada hubungan langsung sntara
output 'ﬂp{ﬁhﬂl‘.m:hjrw leaming dengan fivperparamerer. Seldin itu, pencanian
uﬁli]mrqmdﬁ' dalam algontma machine learning nmﬂ.ﬂlhhi:m saﬂn manual.
Olleh karena i, penting untuk menyesuaikan hnperparameter funing secara teratur
dengan melatih sejumlah model dengan kombinasi nilai yang berbeda dan menguji
hasillmﬁﬁl mmhnw!mng memil{ﬂfﬁﬁiﬁa terbatk.

Penelition ﬁw beberapa model machine learning yang biasa
digunakan untuk klasifikasi s&perti Random Farest, K-Nearest Neighbors (K-NN),
XGBOOST dan Decision Tree Masing-masing algoritma tentunya memiliki
keunggulan: ‘dan- kelemshen yang. hesbeds-heda. datam hal akuresi, wakiu
pemrosesan dan kemampuan menginterpretasikan hasil. Random Fores:, mampuo
mengatasi overfitting dengan jumlah pohon yang digunakan banyak [12). Namun,
algontma ini dapat memakan wakiu komputasi lebih lama ketika banyak
menggunakan jumlah pohon pado dataset yang besar [13]. KNN, disisi lain, efektif
dan cukup sederhana dalam menangani data non-linier tanpa memerlukan asumsi
tertentu. Namun KNN cukup lambatl dalam melakukan pencarian nilai & ketikn



dataset yang digunakan sangat besar [14]. XGBOOST, meskipun cepat dan akurat,
algontma ini sangat bergantung pada pemilihan parsmeter vang tepat seperti
learning rate dan max-depth [15]. Sedangkan Decision Treediunggulkan dalam
menghasilkan model yang refatif mudah dipshami akan tetapi.algoritma i cukup
rentan terhadap overfitting [ 16].

Dalam proses membangun model machine leaming. pemilihan parameter
yang tepat sangat penlinE untuk meninm]ﬂrfnnm algoritma. Setiap algoritma
memiliki parameter spesifik ymg ‘dopat memengaruhi hasilnya.Seperti jumlah
tetangga pnda.xﬂﬂ. jumlah pohon hququ: pads Random Forest, learning rate
pads XGBoost dan kedalaman maksimum pohon pndu I]_mimuﬂmsmn Tree.
Oleh karena itu, penelitian ini bertwjuan untuk meningkatkan kinerja model
bﬁ-anpl qlgom:ma machme leaming dengan me plementasikan teknik
hmw:.r tuming Grid Search Cross Vﬂlldﬂilﬂﬂm M ‘Search CV
dipilih karena metode ini dalam pencarian kombinasi parimeter terbaik dilakukan
secorm sistematis don menyelurah [17].

 Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetshui algoritma machine learning
mana vang miemiliki performa terbaik ketika sebelum dilakukan byperparamerer
tning dan setclah dilakukan Ayperparameter nming. Hasil penelitian ini
dibmpkan tidak hanya dspal meningkatkan akurasi iﬂddei fetopi juga
mengidentifikasi algontma machine lnmnmgm:ma mnmiﬁh performa terbaik
sebelum dan seteloh Ayperparameter sunins. Penelitian i juga dibarapkan dapat
memberikan kontribusi Mhﬁ.ﬁlq:mmyu dafom bidang keschatan mengenai
klasifikasi pcnyaklt Ichusu.myn Jnnmng.
1.2 Rumuosan Mamf
Berdasarkan permasalahan vang ada dan .d.ij.élasknn pada bagian lotar belakang,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
|. Bagaimana implementasi fmperparameter wming Grid Search CV dalam
meningkatkan kinerja beberapa algoritma machine leaming pada klasifikosi
penvakit jantung?




2, Algoritma machine leaming apa yang memberikan performa terbaik sebelum
dan setelah dioptimasi dengan Grid Semrch CV pada klasifikasi penyakit
jantung?

13 Batasan Masalah

Batnsan masalah dart penelitian ini yaitu:

I. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat akurasi.precision.recall dan
Fl-Score pada klasifikasi pmyahtm

2. Optimasi yang digundican ménggunakan hyperparameter tuning Grid Search
CV (Cross Validationy 2%

3. Data yang digunakan pada penelitian ini adalsh dataset public yang didapat

4. Evaluasi performa pada akurasi, precision, fecall, dan Fl-score sebagai metrik
evaluas.

5. Pada penelitian ini menggunakan google colah sebaga platform utama untuk
unalisis dan pemrosesan data.

14 'I‘.'ﬁjm.h.utlltlln

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja model beberapa
algoritma machine learning seperti Random Forest, M Neighbors,

_YMST dan Decision Tree dengan munqmlpw WUmmﬂwr

nmhg{hﬂ“m Cross Validation ( Grid Search e?} pﬂh anﬁhm penyakit

jantung Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetabui slgoritma machine leaming
mana qmmm ketikn sebelum dilakukan hvperparamerer
tuning dan setelah dilakukan Jyperporametor fming.

1.5 Manfnat P'i'_llﬂﬂl‘l:]l

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:

I. Mengetahui mengenai pemodelan dota mining menggunakan beberapa
algoritma machine learning pada dataset penyakit jantung. Pepelitian ini juga
memberikan pengetashusn lentang cara meningkatkan kinerja model suatu

algoritma machine learning dengan hyperparameter tuning Grid Search CV.



e

1.8

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa membantu bidang kesehatan dalam
mendeteks: dini penyakit jantung padn pasien secara akurat dan tepat dengan
pemiliban algoritma vang memiliki performa terbaik setelah dilakukan tuning
parameter menggunakan metode Grid Search CV {Cross Validation).
Membantu masyarakat vang terkena penvakit jantung dengan harapan dapat
mendeteksi gejala penyakit sejak dini, sehingga dapat meningkatkan kualitas
hidup mereka.
Menambahkan informasi dari segi algoritma dan teknik fvperparameter tuning
yang digunakan beserta topik yang dileliti vang memungkinkan untuk
dijadikan referensi pada penelitian selanjutnyn
Ststematika Penelitian
BABI PENDAHULUAN
Bab 1 berisi Latar belakang masalah,Rumusan Masalsh Batasan
Masalah. Tujuan Peneliban, Manfaat Pcmﬁmlkn
Penulisan.
BABH TINJAUAN PUSTAKA
Bab II berisi Studi Literstur dan Landasan Teor.Pada bab ini akan
dibahas mengenai penelitian terdahulu dan teqi"seﬂﬁ_penelilinn.

BAB III METODE PENELITIAN
Bab 11l didalamnys terdapat Object Penelitian, Tahapan Penelitian,
serta Alat & Bahan

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab IV ini merupakan tahapan yong bensi hasil peneltian
didalamnyn terhadap analisis dan uji peneliian sesuai dengan
metode vang digunakan.

BAB V PENUTUFP
Bab V berisi kesimpulan dan saran yang peneliti rangkum selama
proses penelitian.
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